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ABSTRACT		

This	research	aims	to	find	out	and	test	empirical	data	related	to	the	influence	of	Islamic	
Religious	Education	on	the	formation	of	students	Adversity	Quotient.	In	this	research.	The	author	
uses	 a	 type	 of	 field	 research	 (Field	 research)	 Using	 correlational	 quantitative	 methods.	 The	
population	in	the	research	were	all	class	IX	students	in	MTS	Daarul	Rahman	Jakarta,	totaling	
224	students	with	a	sample	of	30	student.	The	data	collection	techniques	in	this	research	are	:	
questionnaire,	 documentation,	 observation.	 The	 type	 of	 analysis	 used	 in	 correlation	 analysis	
which	 is	 explained	 descriptively.	 The	 result	 of	 this	 research	 are	 that	 there	 is	 a	 positive	 and	
significant	influence	of	Islamic	Religious	Education	Learning	on	students	Adversity	Quotient	with	
correlation	coefficient	(r)	of	0.796	(Very	strong),	and	a	coefficient	of	determination	R	(R	square)	
of	0.634,	which	means	that	Islamic	Religious	Education	Learning	has	an	influence	on	students	
Adversity	Quotient	of	0.634%	and	the	remaining	36.6%	is	determined	by	other	factors.	

Keywords:	Learning,	Islamic	Religiuos	Education,	Adversity	Quotient.	

	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 dan	menguji	 data-data	 empiris	 terkait	
pengaruh		Pendidikan	Agama	Islam	terhadap		Pembentukan	Adversity	Quotient	siswa.	Dalam	
penelitian	 ini,	 penulis	 menggunakan	 Jenis	 penelitian	 lapangan	 (Field	 Research)	 dengan	
menggunakan	 metode	 kuantitatif	 korelasional.	 Populasi	 dalam	 penelitian	 adalah	 seluruh	
siswa	kelas	IX	di	MTs	Daarul	Rahman	Jakarta	yang	berjumlah	224	siswa	dengan	responden	
sebanyak	 sampel	 30	 siswa.	 Untuk	 teknik	 pengumpulan	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 yaitu:	
angket/kuesioner,	 dokumentasi,	 observasi.	 Jenis	 analisis	 yang	 digunakan	 adalah	 analisis	
korelasi	yang	dijabarkan	secara	deskriptif.	Hasil	dari	penelitian	ini	adalah	terdapat	pengaruh	
yang	 positif	 dan	 signifikan	 Pembelajaran	 	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 terhadap	 Adversity	
Quotient	siswa	dengan	koefisien	korelasi	(r)	sebesar	adalah	0,796	(sangat	kuat),	dan	koefisien	
determinasi	R2	(R	square)	=	0,634,	yang	berarti	bahwa		Pembelajaran		Pendidikan	Agama	Islam	
memberikan	pengaruh	terhadap	Adversity	Quotient	siswa		sebesar		0,634%	dan	sisanya	yaitu	
36,6%	ditentukan	oleh	faktor	lainnya.	

Kata	Kunci:	Pembelajaran,	Pendidikan	Agama	Islam,	Adversity	Quotient.	

	
PENDAHULUAN		

Pendidikan	 adalah	 bagian	 yang	 tidak	 bisa	 dipisahkan	 dari	 hidup	 dan	
kehidupan	 manusia.	 Bagaimana	 sederhana	 komunitas	 manusia	 memerlukan	
pendidikan.	Maka	dalam	pengertian	umum,	kehidupan	dan	komunitas	tersebut	akan	
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ditentukan	 oleh	 aktivitas	 pendidikan	 di	 dalamnya.	 Sebab	 pendidikan	 secara	 alami	
sudah	merupakan	kebutuhan	hidup	manusia.	Dengan	demikian	pendidikan	berarti,	
segala	usaha	orang	dewasa	dalam	pergaulan	dengan	peserta	didik	untuk	memimpin	
perkembangan	potensi	jasmani	dan	rohaninya	ke	arah	kesempurnaan,	seperti	yang	
dirumuskan	dalam	UUSPN.	

Pendidikan	 merupakan	 sesuatu	 yang	 pokok	 bagi	 manusia,	 sebab	 dengan	
pendidikan	manusia	dapat	mengembangkan	seluruh	potensi	yang	dimilikinya.1	Lebih	
jauh	 Ahmad	 D.	 mengatakan	 bahwa	 Pendidikan	 adalah	 bimbingan	 atau	 pimpinan	
secara	sadar	oleh	si	pendidik	terhadap	perkembangan	jasmani	dan	rohani	si	terdidik	
menuju	terbentuknya	kepribadian	yang	utama.2	Pendidikan	dapat	dimaknai	sebagai	
bimbingan	yang	diberikan	seseorang	terhadap	perkembangan	orang	lain	menuju	ke	
arah	 cita-cita	 tertentu	 yang	 menentukan	 manusia	 untuk	 berbuat	 dan	 mengisi	
kehidupan	untuk	mencapai	keselamatan	dan	kebahagiaan.	

		Pendidikan	 Agama	 Islam	 sangat	 penting	 bagi	 peserta	 didik	 dimana	
pertumbuhan	 dan	 perkembangan	 peserta	 didik	 sangat	 memerlukan	 tuntunan,	
bimbingan	 dan	 dorongan	 serta	 pengarahan	 agar	 anak	 dapat	 mengusai	 dan	
mengamalkan	ajaran	 Islam	secara	baik	dan	benar.	Pendidikan	Agama	 ialah	proses	
mengubah	tingkah	laku	individu	peserta	didik	pada	kehidupan	pribadi,	masyarakat	
dan	 alam	 sekitarnya.	 Proses	 tersebut	 dilakukan	 dengan	 cara	 pendidikan	 dan	
pengajaran	sebagai	suatu	aktivitas	asasi	dan	profesi	diantara	sekian	banyak	profesi	
asasi	dalam	masyarakat.	

Pendidikan	 Islam	 bertugas	 di	 samping	 menginternalisasikan	 anak	
(menanamkan	dalam	pribadi)	nilai-nilai	Islami,	 juga	meningkatkan	anak	didik	agar	
mampu	melakukan	 pengamalan	 nilai-nilai	 itu	 secara	 dinamis	 dan	 fleksibel	 dalam	
batas-batas	 konfigurasi	 idealitas	wahyu	Tuhan.	Hal	 ini	 berarti	 	 Pendidikan	Agama	
Islam	secara	optimal	harus	mampu	mendidik	anak	agar	memiliki	“kedewasaan	dan	
kematangan”	dalam	beriman	dan	bertakwa	dan	mengamalkan	hasil	pendidikan	yang	
diperoleh,	sehingga	menjadi	pemikir	sekaligus	pengamal	ajaran	Islam	yang	dialogis	
terhadap	kemajuan	perkembangan	zaman.3		

Di	antara	cara	mencapai	tujuan	pendidikan	adalah	melalui	belajar	di	sekolah.	
Belajar	merupakan	 suatu	 proses	 usaha	 yang	 dilakukan	 individu	 untuk	 perubahan	
tingkah	 laku	 yang	 baru	 secara	 keseluruhan	 ke	 arah	 yang	 lebih	 baik	 lagi.4	 Proses	
perubahan	perilaku	dari	yang	tidak	tahu	menjadi	tahu	dan	yang	tidak	bisa	menjadi	
bisa	 serta	 yang	 tidak	 paham	 menjadi	 paham.	 Guru	 mempunyai	 tugas	 yang	 berat	
dalam	 mengantarkan	 anak-anak	 bangsa	 ke	 puncak	 cita-cita.	 Untuk	 dapat	

 
1 Nur Afif, Agus Nur Qowim dan Asrori Mukhtarom, Pendidikan Akhlak di Era Globalisasi 

Perspektif Buya Hamka, jurnal Al-Kamal, 2 (1), 2022, hal.272 
2 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 3. 
3 Nur Afif,Pendidikan Islam Berbasis Kearifan Lokal dan Implementasinya terhadAP 

Kurikulum Merdeka Belajar, Edukasi Islam: Jurnal Pendidikan Islam, vol 11, no 03 Oktober 2022, 
hal. 1042 

4 Stefanus M. Marbun, Psikologi Pendidikan, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), 
h. 141. 
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menjalankan	 tugasnya	 dengan	 baik,	 maka	 seorang	 guru	 selayaknya	 memiliki	
kualifikasi	 akademik	 dan	 kemampuan	 yang	 berkaitan	 dengan	 tugas	 dan	 tanggung	
jawabnya.	Dengan	adanya	kualifikasi	dan	kompetensi	tersebut	diharapkan	seorang	
guru	menjadi	tenaga	pendidik	dan	pengajar	yang	profesional.5	

Pondok	 Pesantren	 Daarul	 Rahman	 sebagai	 salah	 satu	 instansi	 pendidikan	
yang	 merupakan	 tempat	 potensial	 dalam	 pengembangan	 pembentukan	 karakter	
Adversity	 Quotient.	 Pesantren	 sebagai	 lembaga	 pendidikan	 Islam	 bukan	 hanya	
semata-mata	 memperkaya	 pikiran	 santri	 dengan	 teks-teks	 dan	 penjelasan-
penjelasan	yang	Islami,	tetapi	untuk	meninggikan	moral,	melatih	dan	mempertinggi	
semangat,	menghargai	 nilai-nilai	 spiritual	 dan	 kemanusiaan,	mengajarkan	 tingkah	
laku	 yang	 jujur	 dan	 bermoral.6	 Lembaga	 pendidikan	 Islam	 ini	 berbeda	 dengan	
lembaga	yang	 lainnya	karna	 lebih	menjuru	kepada	keagamaannya,	 lain	hal	dengan	
sekolah-sekolah	di	luar	sana	yang	sebagian	menggunakan	lembaga	pendidikan	barat.	

Sejak	 awal	 kelahirannya,	 pesantren	 tumbuh,	 berkembang,	 dan	 tersebar	 di	
berbagai	 daerah	 di	 Indonesia,	 keberadaan	 pesantren	 sebagai	 lembaga	 pendidikan	
Islam	sangat	kental	dengan	karakteristik	Indonesia	ini	memiliki	nilai-nilai	strategis	
dalam	pengembangan	masyarakat	Indonesia.	Keberadaan	pondok	pesantren	sebagai	
wadah	untuk	memperdalam	agama	sekaligus	sebagai	pusat	penyebaran	agama	Islam	
sejalan	dengan	gelombang	pertama	 	dari	proses	pengislaman	di	daerah	 Jawa	yang	
berakhir	sekitar	abad	ke-16.7	

Paul	G.	Stoltz	adalah	orang	pertama	yang	telah	mengembangkan	kecerdasan	
menghadapi	tantangan	yang	kemudian	ia	sebut	sebagai	Kecerdasan	Adversitas	atau	
Adversity	Quotient	(AQ).	Yaitu	kecerdasan	yang	dimiliki	seseorang	dalam	mengatasi	
kesulitan	sehingga	sanggup	untuk	bertahan	hidup	dengan	lebih	baik.	Secara	lebih	luas	
Stoltz	 mendefinisikan	 Adversity	 Quotient	 menjadi	 tiga	 yaitu:	 pertama,	 sebagai	
kerangka	 kerja	 konseptual	 baru	 untuk	 memahami	 dan	 meningkatkan	 semua	 segi	
kesuksesan.	 Kedua,	 sebagai	 suatu	 ukuran	 untuk	 mengetahui	 respons	 individu	
terhadap	kesulitan.	Ketiga,	sebagai	serangkaian	peralatan	yang	memiliki	dasar	ilmiah	
untuk	memperbaiki	respons	terhadap	kesulitan.8	Menurut	Paul	G.	Stoltz,	AQ	mampu	
melesatkan	kompetensi	dan	keyakinan	seseorang	untuk	mewujudkan	impian	besar.9	

Kecerdasan	adversitas	merupakan	faktor	yang	dapat	menentukan	bagaimana,	
jadi	atau	tidak,	serta	sejauh	mana	sikap,	kemampuan,	dan	kinerja	seseorang	terwujud,	
orang	yang	memiliki	kecerdasan	adversitas	 tinggi	akan	 lebih	mampu	mewujudkan	

 
5 Suparlan, Menjadi guru efektif, (Jakarta : Hikayat Publishing, 2008), h. 146. 
6 Muhtarom HM, Urgensi Pesantren Dalam Pembentukan Kepribadian Muslim, dalam 

Ismail SM, dkk., (ed.), Dinamika Pesantren Dan Madrasah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002), 
h. 44. 

7 Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, (Jakarta: Rinneka Cipta, 2004) h. 
2. 

8 Paul. G. Stoltz,  Adversity Quotient, Kecerdasan Adversi, (Bandung: PT. Mizan, 2005), 
h. 9. 

9 Miarti Yoga, Adversity Quotient: Agar Anak Tak Gampang Menyerah (Solo: Tinta 
Medina, 2016), h. 23. 
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cita-citanya	 dan	 memiliki	 mental	 lebih	 kuat	 dibandingkan	 dengan	 orang	 yang	
kecerdasan	adversitasnya	lebih	rendah.		

Pada	dasarnya	keberhasilan	siswa	itu	tergantung	pada	usahanya	mengatasi	
kesulitan,	dalam	situasi	ini	sangat	dibutuhkan	adanya	Adversity	Quotient	yang	disebut	
(ketahanmalangan).	 Sedangkan,	 Menurut	 Paul	 G	 Stoltz	 Adversity	 Quotient	 adalah	
kemampuan	bertahan	menghadapi	kesulitan	dan	kemampuan	untuk	mengatasinya,	
melampaui	harapan-harapan	atas	kinerja	dan	potensi	mereka	serta	tantangan	untuk	
tidak	menyerah	dan	mencari	solusi	jalan	keluar.10	Adversity	Quotient	akan	membuat	
siswa	 mengubah	 pola	 pikirnya	 mengenai	 hambatan	 dan	 kesulitan	 dengan	 begitu	
siswa	akan	mempunyai	peluang	untuk	mencapai	keberhasilan.	 Jika	siswa	memiliki	
Emotional	Quotient	yang	tinggi	maka	setiap	siswa	harus	memiliki	Adversity	Quotient	
yang	 tinggi	 pula,	 karena	 Adversity	 Quotient	 (AQ)	 yaitu	 kecerdasan	 yang	 dimiliki	
seseorang	dalam	mengatasi	kesulitan	dan	sanggup	bertahan	hidup.	Dengan	Adversity	
Quotient	seseorang		bagai	diukur	kemampuannya	dalam	mengatasi	setiap	persoalan	
hidup	 untuk	 tidak	 berputus	 asa.11	 Maka	 siswa	 membutuhkan	 pertahanan	 dalam	
menghadapi	sebuah	kesulitan	agar	terciptanya	motivasi	belajar	yang	tinggi.	

Motivasi	 adalah	 keseluruhan	 dorongan,	 keinginan,	 kebutuhan,	 daya	 yang	
sejenis	 yang	 menggerakkan	 perilaku	 seseorang.12	 Banyak	 ahli	 yang	 sudah	
mengemukakan	pengertian	motivasi	dari	berbagai	sudut	pandang	mereka	masing-
masing,	namun	intinya	sama,	yakni	sebagai	suatu	pendorong	yang	mengubah	energi	
dalam	diri	seseorang	dalam	bentuk	aktivitas	nyata	untuk	mencapai	tujuan	tertentu.13	
Maka	 dalam	 hal	 ini,	 siswa	 dapat	 menumbuhkan	motivasi	 belajar	 dan	 merupakan	
salah	satu	cara	mengembangkan	kemampuan	dan	kemauan	siswa	dalam	belajar.	

	
METODE	PENELITIAN		

Penelitian	ini	melnggunakan	meltodel	pelndelkatan	penelitian	kuantiltatilf.	Daril	
total	kelselluruhan	kellas	ILX	dil	MTs	Daarul	Rahman	yang	belrJumlah	224	silswa.	Telknilk	
yang	dilgunakan	peneliti	dalam	pelngambillan	sampell	yailtu	telknilk	stratilfileld	samplilng,	
dan	 pengambilan	 sampell	 adalah	 selbanyak	 30	 silswa	 menggunakan	 perhitungan	
Arikunto.	 Telknilk	 pelngumpulan	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
observasi,	 dokumentasi,	 angket	 (kuesioner),	 dan	wawancara.	 Teknik	 analisis	 data	
meliputi	analisis	dreskriptif,	uji	normalitas,	uji	reliabilitas,	dan	uji	hipotesis.		

	
	
	

 
10 Paul G. Stoltz, Adversity Quotient Mengubah Hambatan Menjadi Peluang, (Jakarta: PT 

Grasindo, 2018), h. 9. 
11 Sulaiman Al Kumayi, kecerdasan 99, (cara  meraih  kemengangan dan ketenangan 

hidup lewat penerapan cahaya 99 nama Allah),  (t.tp: t.p, 2006),  h. 118. 
12 Rohmalina wahab, psikolog belajar, (palembang: Grafika telindo press, 2014), h. 151. 
13 Haryu islamuddin, psikologi pendidikan, (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2012), h. 259. 
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TINJAUAN	LITERATUR		

1. Pendidikan	Agama	Islam	
Dalam	 ilstillah	 pelndildilkan	 awalnya	 belrasal	 daril	 bahasa	 Yunanil,	 ilalah	

“paeldagogilel”	 .	 yang	 belrartil	 bilmbilngan	 yang	 dilbelrilkan	 kelpada	 anak.	 ILstillah	 ini	
kelmudilan	diltelrjelmahkan	kel	dalam	bahasa	ILnggrils	delngan	“elducatilon”,	yang	belrartil	
pelmbellajaran	atau	bilmbilngan.	Dalam	Bahasa	Arab	 ilstillah	 ini	selrilng	diltelrjelmahkan	
delngan	 “tarbilyah”,	 yang	 belrartil	 pelndildilkan.	 Seldangkan	 dalam	 bahasa	 ILndonelsila	
ilstillah	 pelndildilkan	 belrasal	 daril	 kata	 “dildilk”,	 delngan	melmbelrilnya	 awalan	 “pel”	 dan	
akhilran	 “an”,	 yang	 melngandung	 artil	 pelrbuatan,	 hal,	 ataupun	 cara.	 Dalam	
pelrkelmbangannya	 ilstillah	 pelndildilkan	 belrartil	 bilmbilngan	 atau	 pelrkelmbangannya	
ilstillah	pelndildilkan	belrartil	bilmbilngan	atau	pelrtolongan	yang	dilbelrilkan	selcara	selngaja	
telrhadap	pelselrta	dildilk	olelh	orang	delwasa.14	

Selcara	umum	pelndildilkan	melrupakan	bilmbilngan	selcara	sadar	olelh	pelndildilk	
telrhadap	 pelrkelmbangan	 jasmanil	 dan	 rohanil	 pelselrta	 dildilk	 melnuju	 telrbelntuknya	
kelprilbadilan	yang	utama.	Olelh	karelna	iltu,	pelndildilkan	dilpandang	selbagail	salah	satu	
aspelk	yang	melmillilkil	pelranan	pokok	dalam	melmbelntuk	gelnelrasil	muda	agar	melmillilkil	
kelprilbadilan	yang	utama15	

Delngan	prosels	pelndildilkan	pelselrta	dildilk	dilharapkan	akan	melndapatkan	illmu	
pelngeltahuan,	selbab	delngan	illmu	lah	Allah	SWT	akan	melnilnggilkan	delrajat	selselorang,	
selbagailmana	dalam	filrmanNya	dalam	Al-Qur’an	Surat	Al-Mujaadillah	ayat	11.	

تٍۗجٰرََد مَلْعِلْا اوُتوُْا نَیْذَِّلاوَ مْۙكُنْمِ اوُْنمَاٰ نَیْذَِّلاُ ّٰ(ِ عَفرَْی 	
Artilnya:	“Allah	akan	melngangkat	 (delrajat)	orang-orang	yang	belrilman	dil	 antaramu	
dan	orang-orang	yang	dilbelril	illmu	belbelrapa	delrajat.		
(Qs.	Al-Mujadillah:11)”	

Sellailn	 iltu,	Allah	SWT	akan	melmudahkan	jalan	melnuju	kel	sura	bagil	pelselrta	
dildilk	yang	sellalu	ilstilqomah	dalam	melnuntut	illmu,	dalam	sabda	Rasullulah	SAW	yang	
belrbunyil:		

مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ َّ( َّىلصَِ َّ( لُوْسُرَ َّنَأُ ھنْعَُ َّ( يَضِرََ ةرَیْرَھُ ىبَِأ نْعَ مٌلِسْمُ ىوَرَ  
...َ ةَّنجَلا ىَلاِ اًقیْرِطَ ھِبُِ ھَلُ َّ( لََّھسَ امًلْعِ ھِیْفِ سُمَِتلَْی اًقیْرِطَ كََلسَ نْمَ وَ .. لَاَق   

Artilnya:	 “ILmam	muslilm	melrilwayatkan	daril	Abu	Hurailrah	RA,	bahwa	Rasulullah	SAW	
belrsabda:	 Barang	 silapa	 yang	melnelmpuh	 pelrjalanan	 delngan	 tujuan	melnuntut	 illmu,	
nilscaya	Allah	akan	melmudahkan	jalan	kel	surgel	bagilnya.	(HR.	Muslilm)”16	

	lDalam	perkembangannya	pendidikan	agama	Islam	dimaknai	sebagai	upaya	
menumbuhkan	 pemahaman	 keislaman	 pada	 peserta	 didik.	 Penumbuh	 kembangan	
pemahaman	 tersebut	 tidak	 sebatas	 pada	 pengetahuan	 (kognitif)	 melainkan	 harus	
teresapi	 dalam	 pemahaman	 yang	 mendalam	 dan	 penerimaan	 atas	 pesan-pesan	

 
14 Ramayulils, ILlmu Pelndildilkan ILslam, (Jakarta: kalam mulila 2002), celt. Kel-5, hal. 41. 
15 Zuhailrini, Meltodologil Pelmbellajaran Pelndildilkan Agama ILslam, (Malang: UILN Prelss, 

2004), h.1 
16 Syailkh Yusuf An-Nabhanil, Mukhtasor Rilyaadhus sholilhililn, (Bandung: ILrsyad Bailtus 

Salam, 2006), celt. Kel-1, h. 55.  
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wahyu	Illahiyah.	Lebih	jauh,	pendidikan	Islam	harus	dapat	mengantarkan	pemiliknya	
untuk	dapat	tunduk,	taat	dan	patuh	kepada	seluruh	aturan-aturan	syare’at	Islam.	

Pelndildilkan	Agama	ILslam	ilalah	upaya	sadar	dan	telrelncana	dalam	melnyilapkan	
pelselrta	 dildilk	 untuk	 melngelnal,	 melmahamil,	 melnghayatil,	 melngilmanil,	 belrtakwa,	
belrakhlaq	mulila,	dan	melngamalkan	ajaran	agama	ilslam	daril	sumbelr	utamanya	kiltab	
sucil	 al-Qur’an	 dan	 al-Hadilts,	 mellaluil	 kelgilatan	 bilmbilngan,	 pelngajaran,	 selrta	
pelnggunaan	pelngalaman.17				

Melnurut	zakilyah	Delradjat	Pelndildilkan	Agama	ILslam	ilalah	suatu	usaha	untuk	
melmbilna	dan	melngasuh	pelselrta	dildilk	agar	selnantilasa	dapat	melmahamil	ajaran	ilslam	
selcara	melnyelluruh.	Lalu	melnhayatil	tujuan,	yang	pada	akhilrnya	dapat	melngamalkan	
selrta	melnjadilkan	ilslam	selbagail	peldoman	hildup.	Jadil	Pelndildilkan	Agama	ILslam	adalah	
bilmbilngan	 atau	 pelntransfelran	 illmu-illmu	 yang	 dildasaril	 nillail-nillail	 ilslam,	 maka	
belrpeldoman	 pada	 al-Qur’an	 dan	 hadilts	 untuk	 melnjadilkan	 anak	 dildilk	 melnjadil	
manusila	yang	belrakhlak	mulila	selrta	melmillilkil	pandangan	yang	dapat	melngantarkan	
dilril	kelpada	kelseljahtelraan	rohanil	maupun	jasmanil	selcara	kelselluruhan.18	

Ruang	 lilngkup	pelndildilkan	agama	 ilslam,	selcara	umum,	selbagailmana	 tujuan	
pelndildilkan	agama	ilslam	dil	atas,	maka	dapat	diltarilk	belbelrapa	dilmelnsil	yang	helndak	
diltuju	 olelh	 kelgilatan	 pelmbellajaran	 pelndildilkan	 agama	 ILslam.	 melnurut	 Hasbil	 Ash-
Shildilqil,	ruang	lilngkup	pelndildilkan	agama	ILslam	mellilputil	:	
a) Tarbilyah	jilsmilyyah,	yailtu	selgala	rupa	pelndildilkan	yang	wujudnya	melnyuburkan	

dan	 melnyelhatkan	 tubuh	 selrta	 melnelgakkannya,	 supaya	 dapat	 melrilntangil	
kelsukaran	yang	dilhadapil	dalam	pelngalamannya.			

b) Tarbilyah	 aqlilyah,	 yailtu	 selbagailmana	 rupa	 pelndildilkan	 dan	 pellajaran	 yang	
hasillnya	dapat	melncelrdaskan	akal	melnajamkan	otak	selmilsal	illmu	belrhiltung.		

c) Tarbilyah	 adabilyah,	 selgala	 selsuatu	 praktelk	 maupun	 teloril	 yang	 dapat	
melnilngkatkan	 budil	 dan	 melnilngkatkan	 pelrangail.	 Tarbilyah	 adabilyah	 atau	
pelndildilkan	budil	pelkelrtil/akhlak	dalam	ajaran	ilslam	melrupakam	salah	satu	ajaran	
pokok	 yang	melstil	 dilajarkan	 agar	 umatnya	melmillilkil	 dan	mellaksanakan	 akhlak	
yang	mulila	selbagailmana	yang	tellah	dilcontohkan	olelh	Rasulullah	saw.19	

	
2. Adversity	Quotient	(AQ)		

Advelrsilty	queltilont	melrupakan	konselp	yang	dil	kelmbangkan	olelh	Paul	G.	stolz,	
Ph.	D,	selorang	konsultan	yang	sangat	telrkelnal	dalam	topilk-topilk	kelpelmilmpilnan	dil	
dunila	kelrja	dan	dunila	Pelndildilkan	belrbasils	skilll.	Advelrsilty	quotilelnt	atau	lelbilh	dilkelnal	
delngan	ilstillah	AQ	juga	melrupakan	selbuah	teloril	yang	melrumuskan	telntang	apa	yang	
dilbutuhkan	untuk	melrailh	kelsukselsan.	Stoltz	akan	melnjamiln	bahwa	delngan	AQ,	kilta	

 
17 Ramayulils, Meltodologil Pelndildilkan Agama ILslam…, h. 21  
18 Zakilyah Daradjat, ILlmu Pelndildilkan ILslam (Jakarta: Bumil Aksara, 2008), celt. Kel-7, h. 27 
19 Abdul Majild dan Dilan Andayanil, Pelndildilkan Agama ILslam Belrbasils Kompeltelns…, h. 
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akan	 lelbilh	 produktilf,	 krelatilf,	 dan	 kompeltiltilf	 walaupun	 kilta	 belrada	 dil	 telngah	
lilngkungan	yang	belrgeljolak.20	

Dalam	 kamus	 B.ilnggrils,	 kata	 advelrsilty	 belrasal	 daril	 kata	 advelrsel	 dapat	
dilartilkan	 selbagail	 kelselngsaraan	 atau	 kelmalangan,	 Jadil	 dapat	 dilartilkan	 bahwa	
Advelrsilty	 melrupakan	 masalah,	 kelsuliltan,	 dan	 hambatan.	 Seldangkan	 queltilont	
dilartilkan	 selbagail	 kelcelrdasan,	 dan	 dapat	 dil	 artilkan	 queltilont	 ilalah	 hasill	 bagil	 daril	
kualiltas	delngan	kata	lailn	yailtu	melngukur	kelmampuan	ilndilvildu.		

ILstillah	 advelrsilty	 dalam	 psilkolog	 dilartilkan	 selbagail	 tantangan	 kelhildupan.	
Selhilngga	 selcara	 bahasa,	 advelrsilty	 queltilont	 adalah	 kelcelrdasan	 dalam	melnghadapil	
kelselngsaraan,	kelmalangan,	atau	tantangan	hildup.	Advelrsilty	Queltilelnt	melrupakan	juga	
selbuah	teloril	yang	melrumuskan	apa	yang	dilbutuhkan	untuk	melncapail	kelsukselsan.21		

Melnurut	 Paul	 G.	 Stoltz,	 advelrsilty	 quotilelnt	 melmpunyail	 tilga	 pelngelrtilan.	
Pelrtama,	advelrsilty	quotilelnt	adalah	suatu	kelrangka	kelrja	konselptual	yang	baru	untuk	
melmahamil	dan	melnilngkatkan	selmua	selgil	kelsukselsan.	AQ	belrlandaskan	pada	rilselt	
yang	belrbobot	dan	pelntilng,	 yang	melnawarkan	 suatu	 gabungan	pelngeltahuan	yang	
praktils	dan	baru,	yang	melrumuskan	kelmbalil	apa	yang	dilpelrlukan	untuk	melncapail	
kelsukselsan.22	

Keldua,	 advelrsilty	 queltilont	 adalah	 suatu	 ukuran	 untuk	 melngeltahuil	 relspon	
selselorang	telrhadap	kelsuliltan.	Sellama	ini,	pola-pola	bawah	sadar	ini	selbeltulnya	sudah	
anda	 millilkil.	 Selkarang	 untuk	 pelrtama	 kalilnya,	 pola-pola	 telrselbut	 dapat	 dilukur,	
dilpahamil,	dan	dilubah.23	

Keltilga,	advelrsilty	queltilont	adalah	selrangkailan	pelralatan	yang	melmillilkil	dasar	
illmilah	untuk	melmpelrbailkil	relspon	selselorang	telrhadap	kelsuliltan	yang	akan	belrakilbat	
melmpelngaruhil	 elfelktilfiltas	 prilbadil	 dan	 profelsilonal	 selselorang	 selcara	 kelselluruhan.	
Anda	akan	bellajar	dan	melnelrapkan	kelcakapan-kelcakapan	ini	pada	dilril	anda	selndilril,	
orang	lailn,	dan	pelrusahaan-pelrusahaan	anda.24	

Melnurut	belbelrapa	pelndapat	ahlil	telrselbut	dapat	diljellaskan	bahwa	AQ	adalah	
kelmampuan	 atau	 kelcelrdasan	 selselorang	 untuk	 belrtahan	 melnghadapil	 siltuasil	 atau	
masalah	hildup	yang	pelnuh	delngan	tantangan	kelmudilan	mampu	melngatasil	tantangan	
telrselbut.Melngukur	tilngkat	kelcelrdasan	advelrsiltas	(AQ),	Stoltz25	melnggunakan	elmpat	
dilmelnsil	yang	telrgabung	dalam	satu	kata	“CO2REL,	yang	belrartil	control	(kelndalil),	orilgiln	
and	 ownelrshilp	 (asal-usul	 dan	 pelngakuan),	 relach	 (jangkauan),	 elndurancel	 (daya	
tahan).	Pelnjellasan	dilmelnsil-dilmelnsil	telrselbut	adalah	selbagail	belrilkut:	

 
20 Yoga, Advelrsilty Quotilelnt, Agar Anak Tak Gampang Melnyelrah (Solo: Tilnta Meldilna, 

2016), h. 18. 
21 Milartil Yoga, Advelrsilty Queltilont, (solo: Tilnta Meldilna, 2016), h. 18 
22 Paul G. Stoltz, Advelrsilty Quotilelnt: Turnilng Obstaclels ILnto Opportuniltilels, Telrj. T. 

Helrmaya (Jakarta: PT Grasilndo, 2004), h. 9 
23 Paul G. Stoltz, Advelrsilty Quotilelnt: Turnilng Obstaclels ILnto Opportuniltilels, Telrj. T. 

Helrmaya, h. 9 
24 Paul G. Stoltz, Advelrsilty Quotilelnt: Turnilng Obstaclels ILnto Opportuniltilels, Telrj. T. 

Helrmaya,h. 9 
25 Paul. G. Stoltz, Advelrsilty Quotilelnt, Kelcelrdasan Advelrsiltas (Bandung: PT. Milzan, 2005) 

h. 9 
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1) Control	(kelndala)	
Telrkailt	delngan	seljauh	mana	selselorang	mampu	melngellola	kelsuliltan	yang	

akan	 datang,	 control	 (kelndalil)	 ini	 melmpelrtanyakan:	 “Belrapa	 banyak	 kelndala	
yang	 dilrasakan	 telrhadap	 selbuah	 pelrilstilwa	 yang	 melnilmbulkan	 kelsuliltan”	 kata	
kuncilnya	adalah	melrasakan.	

2) Orilgiln	dan	Ownelrshilp	(asal-usul	dan	pelngakuan)	
Dilmelnsil	 ini	 sangat	 telrkailt	 elrat	 delngan	 seljauh	 mana	 selselorang	

melmpelrsalahkan	dilrilnya		keltilka	ila	melndapatil	bahwa	kelsalahan	telrselbut	belrasal		
daril	 dilrilnya	 atau	 seljauh	 mana	 selselorang	 melmpelrsalahkan	 orang	 lailn	 atau	
lilngkungan	yang	melnjadil	sumbelr	dan	kelgagalannya.	Dan	yang	lelbilh	pelntilng	lagil	
adalah	 seljauh	 mana	 kelseldilaan	 selselorang	 untuk	 belrtanggung	 jawab	 atas	
kelsalahan	dan	kelgagalan	 telrselbut.	 Selmakiln	 tilnggil	 kelseldilaan	 selselorang	untuk	
belrtanggung	 jawab	 atas	 kelgagalan	 dan	 kelsuliltan	 yang	 melnghadang,	 akan	
selmakiln	tilnggil	usaha	yang	dillakukan	untuk	melngatasil	kelndala	telrselbut.	

3) Relach	(Jangkauan)	
Yailtu	 jangkauan	 yang	 melnyatakan	 seljauh	 mana	 kelsuliltan	 ini	 akan	

melrambah	kelhildupan	 selselorang	dan	melnunjukkan	bagailmana	 suatu	masalah	
melngganggu	 aktilfiltas	 lailnnya,	 selkalilpun	 tildak	 belrhubungan	 delngan	 masalah	
yang	seldang	dilhadapil.	Dilmelnsil	jangkauan	ini	melmpelrtanyakan	telntang	“Seljauh	
manakah	 kelsuliltan	 akan	 melnjangkau	 bagilan-bagilan	 lailn	 daril	 kelhildupan	
selselorang”.	

4) ELndurancel	(Daya	tahan)	
ELndurancel	adalah	aspelk	keltahanan	ilndilvildu.	Seljauh	mana	kelcelpatan	dan	

keltelpatan	 selselorang	 dalam	 melmelcahkan	 masalah.	 Selhilngga	 pada	 aspelk	 ini	
dapat	dillilhat	belrapa	lama	kelsuliltan	akan	belrlangsung	dan	belrapa	lama	pelnyelbab	
kelsuliltan	iltu	akan	belrlangsung.	ELfelk	daril	aspelk	ini	adalah	pada	harapan	telntang	
bailk	 atau	buruknya	keladaan	masa	delpan.	Makiln	 tilnggil	 daya	 tahan	 selselorang,	
makiln	mampu	melnghadapil	belrbagail	kelsuliltan	yang	dilhadapilnya.26		

Melnurut	 Stolz	 ada	 belbelrapa	 faktor-faktor	 yang	 dapat	 melmpelngaruhil	
advelrsilty	 quotilelnt.	 Seltilap	 ilndilvildu	 dapat	 melngelndalilkan	 kelmampuan	 untuk	
melrelspon	 kelsuliltan	 dan	 dilpelngaruhil	 olelh	 faktor-faktor	 kelsukselsan	 yang	
mellilputilnya.	Belrilkut	faktor-faktor		telrselbut	dilantaranya	yailtu:27	

1. Faktor	ilntelrnal	
a) Gelneltilka	

Gelneltilka	 Faktor	 gelneltilk	 melmungkilnkan	 untuk	 melnjadil	 salah	 satu	
faktor	yang	melndasaril	pelrillaku	selselorang.	Walaupun	warilsan	gelneltilk	bukan	

 
26 Novil Kartilka Saril, “Korelasi Advelrsilty Quotilelnt (AQ) Delngan Krelatilviltas Silswa Kellas 

VILIL Pada Mata Pellajaran Kalilgrafil dil MTs Al-ILslam Jorelsan Tahun Pellajaran 2014/2015”, 
(Skrilpsil, ILAILN Ponorogo, Ponorogo, 2015), h. 17 

27 Prilsma Susilla, “Hubungan Antara Optilmilsmel Delngan Daya Juang Melnghadapil 
Pelrtandilngan Pada Atlelt Selpak Bola Dil Kota Bliltar,” (2018), h. 15-17 
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melnjadil	 pelnelntu	 nasilb	 selorang,	 namun	 faktor	 telrselbut	 melmbelrilkan	
pelngaruh	yang	cukup	telrlilhat.	

b) Kelyakilnan		
Kelyakilnan	melnjadil	 cilril	 umum	 bagil	 selbagilan	 orang	 yang	melncapail	

kelsukselsan	karelna	 ilman	yang	dilyakininya.	Faktor	 ini	belrkailtan	elrat	dalam	
melmpelngaruhil	 harapan,	 tilndakan	 moraliltas,	 kontrilbusil	 dan	 bagailmana	
ilndilvildu	melmanusilakan	selsama	yang	lailn.	

c) Hasrat	kelmauan	
Faktor	 ini	 melmpelrlilhatkan	 suatu	 motilvasil,	 antusilasmel,	 gailrah,	

ambilsil,	dorongan	dan	selmangat	untuk	melncapail	kelsukselsan	delngan	adanya	
telnaga	pelndorong	belrupa	kelilngilnan	dan	hasrat	yang	kuat.	

d) Bakat	
Bakat	 melnjadil	 pelnghubung	 antara	 pelngeltahuan,	 kompeltelnsil,	

pelngalaman,	dan	keltelrampillan	selselorang	dalam	melmpelngaruhil	kompeltelnsil	
yang	dilmillilkil	untuk	melnghadapil	kondilsil	yang	sungkar.	

e) Kilnelrja		
Pada	aspelk	ini,	kelsukselsan	dan	kelbelrhasillan	selselorang	dapat	telrlilhat	

delngan	mudah	dan	palilng	selrilng	dilelvaluasil	selbab	mellaluil	kilnelrja,	selselorang	
dapat	dinilail	dalam	melnghadapil	kelsuliltan	hildup.	

f) Karaktelr	kelprilbadilan	
Dalam	 hal	 ini,	 belbelrapa	 karaktelr	 melmillilkil	 nillail	 fundamelntal	 bagil	

selselorang	dalam	melncapail	kelsukselsan	selpelrtil	keljujuran,	keladillan,	keltulusan	
hatil,	 kelbiljaksanaan,	 kelbelranilan,	 kelmurahan	 hatil,	 delrmawan,	 dan	 karaktelr	
delngan	konotasil	posiltilf	lailnnya.	

g) Kelcelrdasan	
Kelcelrdasan	 yang	 dilmaksud	 melrujuk	 pada	 belragam	 belntuk	 yaknil	

lilnguilstilc,	kilnelstilk,	spasilal,	musilc,	logilka	matelmatils,	naturalils,	ilntelrpelrsonal,	
dan	ilntrapelrsonal	yang	bilasa	dilkelnal	delngan	kelcelrdasan	majelmuk	(multilplel	
ilntelllilgelncel).	 Kelcelrdasan	 telrselbut	 melmpelngaruhil	 hal-hal	 yang	 belrsilfat	
krusilal	 bagil	 seltilap	 manusila	 selpelrtil	 melnelntukan	 karilelr	 dil	 masa	 delpan,	
pellajaran	yang	dilmilnatil,	dan	hobil-hobil	yang	dilselnangil.	

2. Faktor	ELkstelrnal		
a) Pelndildilkan	 Manusila	 tildak	 pelrnah	 telrlelpas	 daril	 pelndildilkan	 yang	melmillilkil	

pelngaruh	 belsar	 dalam	 kelhildupan.	 Dalam	 hal	 ini,	 pelndildilkan	 melnjadil	
pellelngkap	daril	faktor-faktor	selbellumnya	yang	dilhasillkan	daril	seltilap	ilndilvildu	
bailk	daril	kelcelrdasan,	pelmbelntukan	watak,	keltelrampillan,	pelmbilasaan	yang	
selhat,	hasrat,	dan	kilnelrja	yang	mellelkat	dalam	dilril	selselorang.	

b) Lilngkungan	Faktor	lilngkungan	juga	tildak	kalah	pelntilng	dalam	melmpelngaruhil	
selselorang	 dalam	 melnghadapil	 belrmacam	 masalah	 dilhadapannya.	 AQ	 yang	
tumbuh	dalam	dilril	selselorang,	telrbelntuk	daril	pelngaruh-pelngaruh	hubungan	
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dilselkiltarnya,	selpelrtil	orang	tua,	guru,	telman	selbaya,	dan	orang-orang	selkiltar	
yang	belrpelran	pelntilng	dalam	kelhildupannya.	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasill	 penelitian	 yang	 dilsusun	 olelh	 peneliti	 melnunjukkan	 bahwa	
pelmbellajaran	 Pelndildilkan	 Agama	 ILslam	 dapat	 melmpelngaruhil	 Advelrsilty	 Quotilelnt	
silswa	MTs	Daarul	Rahman	Jakarta.	Hal	ini	dilbuktilkan	delngan	adanya	hasill	penelitian	
belrupa	data	kuantiltatilf	yang	tellah	dilolah	dan	dildapatkan	hasillnya	antara	lain:		

Daril	 hasill	 analilsils	 delskrilptilf	 pelngujilan	 penelitian	 	 varilabell	 Pelmbellajaran	
Pelndildilkan	Agama	 ILslam	dillilhat	daril	 skor	 rata-rata	Pelndildilkan	Agama	 ILslam	yailtu	
44,33	atau	sama	delngan	44,33	:	6028	×	100%	=	73,88%	daril	skor	ildelalnya	yailtu	60.	
Data	ini	dapat	diltafsilrkan	selbagail	tilngkat	atau	taraf	pelrkelmbangan	varilabell	telrselbut	
delngan	Kriltelrila	selbagail	belrilkut.	Pada	kriltelrila	taraf	cukup	tilnggil	selbelselr	73,88%.	Hal	
ini	melnunjukan	bahwa	pelntilngnya	melnilngkatkan	Pelmbellajaran	Pelndildilkan	Agama	
ILslam	dil	suatu	Lelmbaga	Pelndildilkan,	selhilngga	Pelmbellajaran	Pelndildilkan	Agama	ILslam	
dil	 suatu	 Lelmbaga	 Pelndildilkan	 selsuail	 yang	 dilharapkan.	 Untuk	 varilabell	 Advelrsilty	
Qoutilelnt	silswa	skor	rata-rata	Advelrsilty	Quotilelnt	55,83	atau	sama	delngan	55,83	:	7029×	
100%	=79,76%	daril	skor	ildelalnya	yailtu	70.	Data	ini	dapat	diltafsilrkan	selbagail	tilngkat	
atau	taraf	pelrkelmbangan	varilabell	telrselbut	delngan	kriltelrila	selbagail	belrilkut.	Melrujuk	
pada	kriltelrila	 telrselbut	dil	 atas,	maka	varilabell	 prelstasil	 akadelmilk	belrada	pada	 taraf	
Cukup	 Tilnggil	 (79,76%).	 Hal	 ini	 melnunjukan	 bahwa	 pelntilngnya	 melnilngkatkan	
Advelrsilty	Quotilelnt	silswa	dil	suatu	Lelmbaga	Pelndildilkan,	selhilngga	Advelrsilty	Quotilelnt	
silswa	dil	suatu	Lelmbaga	Pelndildilkan	selsuail	yang	dilharapkan.	

Tabel	1.	Hasill	Data	Ujil	Normaliltas	

One-Sam		ple	Kolmogorov-Smirnov	Test	
	 Unstandardilzeld	Relsildual	
N	 30	
Normal	Parameltelrsa,b	 Melan	 .0000000	

Std.	Delvilatilon	 4.31125293	
Most	ELxtrelmel	
Dilffelrelncels	

Absolutel	 .158	
Posiltilvel	 .158	
Nelgatilvel	 -.130	

Telst	Statilstilc	 .158	
Asymp.	Silg.	(2-tailleld)	 .054c	
a.	Telst	dilstrilbutilon	ils	Normal.	
b.	Calculateld	from	data.	
c.	Lilllilelfors	Silgnilfilcancel	Correlctilon.	

	
 

28  Dil dapat daril jumlah soal d ilkalil jumlah jawaban milssal 12×5 = 60 
29 Dil dapat daril jumlah soal d ilkalil jumlah jawaban milssal 14×5 = 70 
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Hasill	ujil	komolgorov	smilrnov	dilatas	dildapatkan	nillail	asymptotilc	silgnilfilcancel	
lelbilh	belsar	daril	0.05	selhilngga	dapat	dilkatakan	bahwa	data	(varilabell)	yang	dilgunakan	
telrdilstrilbusil	selcara	normal.	

Tabel	2.	Kelkuatan	Pelngaruh	(Koelfilsileln	Korelasi	Seldelrhana)	(𝝆y1	)	

Correlations	

	
Advelrsilty	

Qoutilelnt	silswa	
Pelndildilkan	
Agama	ILslam	

Advelrsilty	Qoutilelnt	
silswa	

Pelarson	Correllatilon	 1	 .796**	
Silg.	(1-tailleld)	 	 .000	

N	 30	 30	
Pelndildilkan	Agama	
ILslam	

Pelarson	Correllatilon	 .796**	 1	
Silg.	(1-tailleld)	 .000	 	

N	 30	 30	
**.	Correllatilon	ils	silgnilfilcant	at	thel	0.01	lelvell	(1-tailleld).	

Keterangan	 :	ILntelrpreltasil	atau	Kriltelrila	delrajat	koelfilsileln	Korelasi:	
0 :	tidak	ada	korelasi	atau	tidak	hubungan		
0,10	–	0,25	 :	Korelasi	atau	hubungan	lemah		
0,26	–	0,50	 :	Korelasi	atau	hubungan	cukup	kuat	
0,51	–	0,75	 :	Korelasi	atau	hubungan	kuat	
0,76	–	0,99	 :	Korelasi	atau	hubungan	sangat	kuat	
1 :	Korelasi	atau	hubungan	selmpurna		

Belrdasarkan	tabell	telntang	pelngujilan	hilpotelsils	𝜌y1	dil	atas,	melnunjukan	bahwa	
pada	 tilngkat	 kelpelrcayaan	 95%	 (α	 =	 0,05)	 dilpelrolelh	 koelfilsileln	 korelasi	 seldelrhana	
pelarson	correllatilon	(𝜌y1)	adalah	0,796	(sangat	kuat),	dan	nillail	silgnilfilkansil	adalah	
0,00	<	0,05	(korelasi	silgnilfilkan).	Delngan	delmilkilan,	maka	HO		diltolak	dan	Hil		diltelrilma,	
yang	belrartil	bahwa	telrdapat	pelngaruh	posiltilf,	sangat	kuat	dan	silgnilfilkan	pelngaruh	
Pelmbellajaran	Pelndildilkan	agama	ilslam	telrhadap	Advelrsilty	Quotilelnt	silswa	

Tabel	3.	Belsarnya	Pelngaruh	(Koelfilsileln	Deltelrmilnasil)	(𝝆y1)	

Model	Summary	

Modell	 R	 R	Squarel	
Adjusteld	R	
Squarel	 Std.	ELrror	of	thel	ELstilmatel	

1	 .796a	 .634	 .621	 4.388	
a.	Preldilctors:	(Constant),	Pelndildilkan	Agama	ILslam	

Adapun	 belsarnya	 pelngaruh	 diltunjukan	 olelh	 koelfilsileln	 deltelrmilnasil	 R2	 (R	
squarel)	 =	 0,634,	 yang	 belrartil	 bahwa	 	 Pelmbellajaran	 Pelndildilkan	 agama	 ilslam	
melmbelrilkan	 pelngaruh	 telrhadap	 Advelrsilty	 Quotilelnt	 silswa	 selbelsar	 0,634%	 dan	
silsanya	yailtu	36,6%	diltelntukan	olelh	faktor	lailnnya.	
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Adapun	 arah	 pelngaruh	 atau	 koelfilsilan	 relgrelsil	 seldelrhana	 pelmbellajaran	
Pelndildilkan	agama	Ilslam	atas	Advelrsilty	Quotilelnt	silswa,	adalah	selbagail	belrilkut:	

Tabel	4.	Arah	Pelngaruh	(koelfilsileln	Relgrelsil	Seldelrhana)	(𝝆y1)	

Coefficientsa	

Modell	

Unstandardilzeld	
Coelffilcilelnts	

Standardilzeld	
Coelffilcilelnts	

T	 Silg.	B	 Std.	ELrror	 Belta	
1	 (Constant)	 14.741	 5.950		 2.477	 .020	

Pelndildilkan	Agama	
ILslam	

.925	 .133	 .796	 6.970	 .000	

a.	Delpelndelnt	Varilablel:	Advelrsilty	Qoutilelnt	silswa	

Arah	 pengaruh	 dapat	 dilihat	 dari	 hasil	 analisis	 regresi	 sederhana,	
menunjukkan	 persamaan	 regresi	 sederhana	 (unstandardized	 coefficients	 B)	 Ý	 =	
14.741+0.925X	 yang	 berarti	 bahwa	 setiap	 peningkatan	 satu	 unit	 skor	 Pendidikan	
Agama	Islam	akan	mempengaruhi	peningkatan	skor	Adversity	Quotient	siswa	sebesar	
0.925.	

	
KESIMPULAN		

Berdasarkan	dari	hasil	penelitian	dan	pembahasan	dapat	disimpulkan	bahwa	
terdapat	pengaruh	positif	yang	signifikan	antara	pengaruh	pembelajaran	pendidikan	
Agama	Islam		terhadap	pembentukan	Adversity	Quotient	siswa	MTs	Daarul	Rahman	
Jakarta.	Bahwasanya	Ho:	Tidak	terdapat	pengaruh	yang	signifikan	antara	Pendidikan	
Agama	 Islam	 Terhadap	 Adversity	 Quotient	 siswa,	 tidak	 terbukti.	 Maka	 dapat	
disimpulkan	Ha:	Terdapat	pengaruh	yang	signifikan	antara	Pendidikan	Agama	Islam	
Terhadap	Adversity	Quotient	siswa.	Maka	dapat	disimpulkan.	

	
DAFTAR	PUSTAKA		

Afif,	 Nur	 Agus	 Nur	 Qowim	 dan	 Asrori	 Mukhtarom,	 Pendidikan	 Akhlak	 di	 Era	
Globalisasi	Perspektif	Buya	Hamka,	jurnal	Al-Kamal,	2	(1),	2022,	hal.272	

Afif,	Nur,	Pendidikan	Islam	Berbasis	Kearifan	Lokal	dan	Implementasinya	terhadAP	
Kurikulum	Merdeka	Belajar,	Edukasi	Islam:	Jurnal	Pendidikan	Islam,	vol	11,	
no	03	Oktober	2022,	hal.	1042	

An-Nabhanil,	 Syailkh	 Yusuf.	Mukhtasor	 Rilyaadhus	 sholilhililn,	 Bandung:	 ILrsyad	 Bailtus	
Salam,	2006.	

Daradjat,	Zakilyah.	ILlmu	Pelndildilkan	ILslam	Jakarta:	Bumil	Aksara,	2008.	

Galba,	Sindu.	Pesantren	Sebagai	Wadah	Komunikasi,	Jakarta:	Rinneka	Cipta,	2004.	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/eduinovasi/article/view/5241
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/eduinovasi/article/view/5241


 
EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 

Vol 4 No 1 (2024)   380-392  P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 
DOI: 47467/eduinovasi.v4i1.5241 

 

392 | Volume 4 Nomor 1  2024 
	

Hasbullah,	Dasar-Dasar	Ilmu	Pendidikan	Islam,	Jakarta:	Rajawali	Pers,	2015.	

Islamuddin,	Haryu,	Psikologi	Pendidikan,	Yogyakarta:	pustaka	pelajar,	2012.	

Majild,		Abdul	dan	Dilan	Andayanil,	Pelndildilkan	Agama	ILslam	Belrbasils	Kompeltelns.	

Marbun,	Stefanus	M.	Psikologi	Pendidikan,	Ponorogo:	Uwais	Inspirasi	Indonesia,	2018.	

Miarti,	 Yoga.	 Adversity	 Quotient:	 Agar	 Anak	 Tak	 Gampang	 Menyerah	 Solo:	 Tinta	
Medina,	2016.	

Muhtarom,	HM.	Urgensi	Pesantren	Dalam	Pembentukan	Kepribadian	Muslim,	dalam	
Ismail	SM,	dkk.,	ed.	,	Dinamika	Pesantren	Dan	Madrasah,	Yogyakarta	:	Pustaka	
Pelajar,	2002.	

Ramayulils,	ILlmu	Pelndildilkan	ILslam,	Jakarta:	kalam	mulila	2002.	

Saril,	Novil	Kartilka.	“Korelasi	Advelrsilty	Quotilelnt	AQ	Delngan	Krelatilviltas	Silswa	Kellas	VILIL	
Pada	 Mata	 Pellajaran	 Kalilgrafil	 dil	 MTs	 Al-ILslam	 Jorelsan	 Tahun	 Pellajaran	
2014/2015”,	Skrilpsil,	ILAILN	Ponorogo,	Ponorogo,	2015.	

Stoltz,	 Paul	 G.	 Advelrsilty	 Quotilelnt:	 Turnilng	 Obstaclels	 ILnto	 Opportuniltilels,	 Telrj.	 T.	
Helrmaya	Jakarta:	PT	Grasilndo,	2004.	

Stoltz,	Paul.	G.	Advelrsilty	Quotilelnt,	Kelcelrdasan	Advelrsiltas	Bandung:	PT.	Milzan,	2005.	

Sulaiman,	Al	Kumayi,	kecerdasan	99,	cara	meraih	kemengangan	dan	ketenangan	hidup	
lewat	penerapan	cahaya	99	nama	Allah	,		t.tp:	t.p,	2006.	

Suparlan,	Menjadi	Guru	Efektif,	Jakarta	:	Hikayat	Publishing,	2008.	

Susilla,	 Prilsma.	 “Hubungan	 Antara	 Optilmilsmel	 Delngan	 Daya	 Juang	 Melnghadapil	
Pelrtandilngan	Pada	Atlelt	Selpak	Bola	Dil	Kota	Bliltar,”	2018.	

Wahab,	Rohmalina.	Psikolog	Belajar,	palembang:	Grafika	telindo	press,	2014.	

Yoga,	 Advelrsilty	 Quotilelnt,	Agar	 Anak	 Tak	 Gampang	Melnyelrah	 Solo:	 Tilnta	 Meldilna,	
2016.	

Zuhailrini,	Meltodologil	 Pelmbellajaran	 Pelndildilkan	 Agama	 ILslam,	 Malang:	 UILN	 Prelss,	
2004.	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/eduinovasi/article/view/5241
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/eduinovasi/article/view/5241

